
STiRIPS{

?'IN JA UAF{ FRO SE S PENI'EL}TSA IAN PE&{BIA YAA-\
BEP.Af ASALAXI PAI}A PRODUK PEMBIAYAAJq MURABATLAFT

DI BANK BNII SYARLdT{ CABAT.IG BOGOR.

Oleh :

Nli_ra Purnamasari
Nftt: 111,2.1J.477

JUR[.]SA]Y EKONO},fI T}AhI BISI\IS ISLANI
SE,KO{AH TIJ\GGI AGAMA ISI,AM TERPADU

isT.lIT) \doDER}i sA HtD
BOGOR

20141!I/1435 Id



a

SKRIPSI

TINJAUAN PROSES PENYELESAIAN PEMBIAYAAN
BERMASALAII PADA PRODI]K PEMBIAYAAI{ MURABAIIAII

I}I BANK BNI SYARIAH CABANG BOGOR

Oleh :

Mira Purnamasari
NIM: l1l2.l,l.Bl7

JURUSAN EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM TERPAI}U

{srAIT} MO}ERN SAHID
BOGOR

29r,4 *111435 r{

.*

.l



TINIJAUAN PRO SES PET{YELESATAI\ PEMBIAYAAN
BERMASALAH PADA PRODUK PEMBIAYAAN MUR{BAHAH

DI BAI{K BNI SYARL{H CABANG BOGOR

SKRITST

Diajukan Sebagai Salah satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Ekonorni Syariah (SE.Sy)

Oleh:

Mira Purnamasari
i{IM: lll2.l.l.0l7

JURUSAN EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM TERPADU

(sTArT) MODERN SAHID
BOGOR

2gt4 M/1435 H



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis sebagai salah

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah (SE.Sy) dan

diajuhan pada Jurusan Ekonomi dan Bisnis lslam. Program Studi Perbankan

Svariah Sekolah f inggi Agan.ra Islarn Terpadr-r (STAiT) Modern Sahid Bogor ini

sepenuhnva asli merupakan hasil karya tulis ihniah sa1,a pribadi. Adapun tulisan

nlallpun pendapat orang lain 1'ar-rg terclapat dalan, skripsi ini telah saya sebutkan

hutipar,nl,a secara jelas sesuai dengar, etika keilmllan vang berlaku di bidang

pen r-Ll i san kar,va ilmiah.

Apabila di kemuclian hari terbukti bahwa sebagian atau seluruh isi skripsi

ini merupakan hasil perbuatan plagiatisme atau mencontek karya tulis orang lain,

saya bersedia untuk menerima sanksi berupa pencabutan gelar kesarjanaan yang

sa-va terima atau sanksi akademik lain sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Bogor, Oktober 2014

NIM: 1112.1.1.017

iii



Nama
NIM
Program Studi
.ludul

Mira Purnamasari
1112.1.1.017
Perbankan Syariah
TINJAUAN PROSES PENYELESAIAN PEMBIAYAAN
BERMASALAH PADA PRODUK PEMBIAYAAN
MURABAHAH DI BANK BNI SYARIAH CABANG
BOGOR

Bogor. Oktober 2014

Menyetujui,
Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II

q,eqq
SholikulzHadi, S.Ag.. NI.Si., \llI Moh. Romli, M.Pd.I

Mengetahui,
Ketuii .lurusan Ehoiror-ni Svariah.

'l-anggal If ian :
' L4:1 2*2014

langgal Lulus:

lv

odern Sahid.

Prof.Dr.Ir.H. Hubeis, MS.Dipl.Ing.DEA

r



ABSTRAK

MIRA PURNAMASARI. "Tiniauan Proses Penyelesaian Pembiayaan
Bennasalah Pada Produk Pembiayaan Murabahah Di Bank BNI Syariah Cabang
Bogor"^ Dibawah bimbingan Sholikul Hadi, S Ae, M.Si.. MM selaku
pembimbing I dan Moh. Romli. M.Pd.I seiaku pembimbing II.

Peneiitiar-r ini clilakrikar.r untuk rnengkaji pelaksanaan pembiayaan
murabahah pada Bank BNI Svariah Cabang Bogor dan untuk mengkaji proses
penl'eiesaian pembia.n-aan bermasalah prodLrk murabahah pada ISank BNI Syariah
Cabang [3ogor.

Penelitian ini bersifirt kualitatif dan metode pengumpulan datanya
menggunakan metode wa\\rancara. dokumentasi dan observasi. Pengolahan dan
analisis datanl,a menggunakan metode deskriptif kualitatif-.

Hasil skripsi ini. yaitu : (1) Pelaksanaan pembiayaan mut'nbuhah pada PT
Bank BNI Syariah Cabang Bogor sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan
S1'ariah Nasional Majelis lllama Indonesia No. 04/DSNMUI/IV/2000 tentang
akad murabahah; (2) Proses penyelesaian pembiayaan bermasalah produk
tnurabahah di Bank BNI Syariah Cabang Bogor, yaitu dengan menjalankan Fatwa
Dew'an S.variah Nasional Iv{ajelis Lllama Indonesia Nomor 48/DSNN4LJI1II12005
terrtang Penjadu,alan Kembali I'agihan ,Vurubuhcth dan Fatwa I)eu,an Syariah
Nasional N,{ajelis [-.llama [ndonesia Nomor 47lDSNMUI1II12}15. tentang
Penvelesaian Piutang Murubuhcrft Bagi Nasabah yang Tidak Mampu N4embayar
clengan cara mengevaluasi Kor-rclisi Usaha Nasabah. memberikan peringatan I. II.
III, serta rrelakukan pen,vitaan barang .j an, inar-r pembi ayaa'n mu r u b a h u h.

Kata Kunci : Pembia-v-aan l,lurubuhah. Piulang. Fatrva DSN



KATA PENGANTAR
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya perekonomian suatu negara semakin

meningkat pula kebutuhan masyarakat dalam pemenuhan pendanaan untuk

membiayai proyek pembangurlan. namun clana pemerintah yang bersumber

dari APBN sangat terbatas. untuk menutupi kebutr-rhan tersebut, pemerintah

nlenggandeng dan mendorong pihak swasta untuk ikut serla berperan aktif

dalam membiavai pembanguuan potensi ekonor-ni bangsa. Pihak swasta baik

individual maupun kelernbagaan merniliki pendanaan terbatas untuk

memenuhi operasional dan pengembangan usahanya.

I-erbatasn.va kemampuan finansial lembaga negara dan swasta tersebut.

maka perbankan nasional memegang peran penting dan strategis dalam

kaitannya dengan persediaan permodalaan pengembangan sektor produktif.

Bank sebagai lembaga perantara jasa ker,rangan yang tugas pokoknya adalah

menghimpun dana dari rnasyarakat. diharapkan dengan dana tersebut dapat

memenuhi kebutuhan dana pembiayaan yang tidak disediakan dari lembaga

yang sebelumn-va. Di Indonesia sendiri lembaga perbankan mengalami

kemajuan dan perkembangan yang meningkat. bukan hanya pada Bank

Konvensional akan tetapi Bank Syariah juga berkembang dengan baik hal itu

ditandai dengan hadirn_va Bank-bank Syariah baru. Berkembangnya Bank
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Srrariah dikarenakan masyarahat sudah mendambakan lembaga keuangan

vang bukan hanya f-rnansial semata melainkan baik dari segi moralitas, hal

tersebut tercermin pada Bank Syariah ,vang tidak menggunakan prinsip bunga

\rtba) ila\am operasrona\nya me\arnkan ilengarr sLs\elrr bagr \-rasr\ dam suaru

usaha.

N{enurut Muhamnrad (2006). pengertian dari Bank S-variah adalah:

"Lernbaga keuangan pcrbankan ,vang operasionaln_v-a dan produknya di

kembangkan berlandasan al-Qur'an dan Hadist Nabi SAW." Dengan kata lain

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan

pembiayaan dan jasa-jasa lainnl,a dalam lalulintas pembayaran serta peredaran

uang yang operasionalnva disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Bank Syariah

dalam menjalankan operasionalnva dan produknya harus berlandaskan pada

al-Qur'an dan Hadist atalr svariat Islam. Di sini dapat dilihat seslulgguhnya

Bank Syariah bukan hanya mementingkan dunia semata melainkan juga

akhirat. ini tersirat dari operasional Ilank Syariah yang berlandaskan al-Qur'an

dan Hadist.

Di Indonesia sendiri setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia

(BMii pada tahun 1992" timbul peluang untuk mendirikan bank-bank yang

berprinsip syariah. Operasionalisasi BIV{l kurang menjangkau usaha masyakat

kecil dan menengah. maka muncul usaha untuk mendirikan bank dan lembaga

keuangan mikro. seperti IIPR s1'ariah dan BMT ]'ang bertujuan untuk

mengatasi hambatan operasional claeral-r. Bank Svariah memiliki berbagai

2



macam ploduk yang clitarvarkan dalam menialankan usahanya- adapun

berbagai macam produk 1,'ang terdapat pada Bank S,variah, yaitu Wudi'ah

('l'itipan). Mttsyctrakalz (Keria sama). Mttclharubah ,P.agi hasil). Iiarah (Sewa)'

t\,ltrrabahah fiualbeh). Ljiruh (Lipah). Hiv'aiah (Talangan). Rahn (Gadai).

Dari berbagai macam produk dan -iasa yang ditawarkan oleh Bank

Syariah. dewasa ini procir-rk rtturabahah yang paling banyak digunakan bank

syariah dalam kegiatan usahanva. khususnya produk pembiayaan. Hal ini

dibuktikan bahwa sekitar 60% dari prodr-rk perbankan syariah di Indonesia

adalah murabcrhah. Sedangkan sisanya sebanyak 400% merupakan produk

nt utlhu r cth a/z (Muhamr"rtad. 2006 :23 ).

Dominannya procluk mttrubuhuh dslan"i pemenuhan pembiayaan pada

BMT dan Bank Syariah tersebut dikarenakan masyarakat lebih menyukai dan

potensi pasar yang membu:rt pelaku perbankan mengembangkan produk ini.

Adapun pengertian dari rnurabahah adalah jual-beli barang pada harga asal

dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Menurut Adiwarman (2003),

secala singkat mtrrubahah adalah akad .iual-beli barang dengan menyatakan

harga perolehan dau keunttulgan vang disepakti oleh penir'tal clan pembeli'

Berdasarkan pengertian rersebut. clapat disimpulkan bahu,a ntttrabahtth adalah

suatu akad jual beli di mana penjual ataupun bank menyatalian harga pokok

penjualan clan keuntungan kepada pembeli atau nasabah dan telah disepakati

oleh kedua belah pihak .vang melakukan akad. Adapun landasan hukum dari

Murabahah yang terdapat dalam QS. Al-Baqatah:275').

I



Artinya: "...Padahal Allah telah menghctlalkan juol beli dan

mengharamkan riba. " (QS. Al-Baqarah : 275)

Ayat di atas sangat.ielas bahwa Allah SWT telah menghalalkan Jual-

beli dan mengaramkan riba. karenajuai beli merupakan kegiatan yang tidak

teriepas dalam kegiatan mas1,'arakat sehari-hari untuk memenuhi

kebutuhannya. Dalam perbankan s,variah dikenal dengan produk mw'abahah

dan pada produk ini jauh dari praktek riba.

Sebagai lembaga keuangan perbankan yang memiliki komitmen

membantu pertumbuhan ekonomi rakyat. Bank BNI Syariah Cabang Bogor

.juga memiliki produk-produk pembiayaan. salah satunya, yaitu pembiayaan

Murabahalt. Produk pembiyaan ini -iuga menjadi produk unggulan

dibandingkan produk per.nbiavaan lainnya. Hal ini disebabkan karena produk

pembiayaan murabahah nrerupakan produk yang paling mudah untuk

diaplikasikan.

Disisi lain. kemudahan dan semakin diminatinya produk pembiyaan

murahahah bukan berarti tidak memiliki risiko. Semakin berkembangnya

suatu produk pembiayaan tentu akan semakin besar pula risiko yang akan

dihadapi. Melihat ban,vaknya nasabah yang melakukan pembiayaan

murabtthcth, maka risiko ),ang dihadapi semakin besar. Risiko ataupun

masalah yang akan timbul adalah pembiavaan bermasalah pada produk

murubahah. yang manii akan menyebabkan ketidakstabilar-r pendanaan dari

I
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bank BNI Syariah Cabang Bogor. karena Llang -yang diberikan untuk suatu

pernbiavaan tidak dapat kembali dengan tepat waktu.

Terjadinya pemhiavaan bermasalah pada Bank BNI Syariah Cabang

Bogor pada dasarnya disebabkan oleh dua f.aktor. yaitu faktor internal atau

laktor dari bank tersebut yang kurang selektif dalam memberikan suatu

pembiayaan kepada nasabahnya. Sedangkan faktor yang kedua. yaitu faktor

eksternal atau dari peminjam/nasabah itu sendiri yang dengan sengaja untuk

tidak memenuhi kew'ajibannya untuk membayar angsuran ataupun usaha yang

di j alarrkan tidak berkembang.

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu risiko besar yang ada di

setiap dunia perbankan baik pada bank konvensional maupun pada bank

s-variah. Bank akan sulit menghindari terjadinya pembiayaan bermasalah jika

kurang menerapkan prinsip kehati-hatian. Dampak dari resiko pembiayaan

bermasalah. yaitu dapat menghambat system keuangan bank itu sendiri.

Begitupun pada Bank BNI Syariah. tentu tidak luput dari adanya pembiayaan

bermasalah. terutama pembi-vaan murabtthah.

(iuna men1,'elesaikan pembiayaan bermasalah tersebut. Bank BNI

Syariah tentll memiliki strategi khusus untuk menanganinya. agar bank

tersebut dapat merninimalisir risiko terjadiya pembia,vaan bermasalah,

khususnya pada pembial,aan murabahah.

Berdasarkan pemaparan di atas. maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian der"rgan judul "Tinjauan Proses Penyelesaian



Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Pembiayaan Murabahah Di Bank

Bni Syariah Cabang Bogor".

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar beiakang masalah di atas. maka permasalahan yang

ahan dikaii dirumuskan berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan murobahah pada Bank BNI S-Variah

Cabang Bo-eor?

2. Bagaimana proses penyelesaian pembiayaan bermasalah produk

murabahah di Bank BNI Syariah Cabang Bogor?

C. Tujuan Penelitian

ini

1.

Berdasarkan perllmusan masaiah di atas. maka ttt-iuan dari penelitian

adalah untuk :

Mengetahui pelaksar-raan pembiayaan mtrrabtthah pada Bank BNI

Syariah Cabang Bogor.

2. Mengetahui proses penyelesaian pembiayaan bermasalah produk

murabahah di Bank BNI Syariah Cabang Bogor.

D. Manfaat Penelitian

I{asil dari p.:nelitian ini diharapkar-r dapat memberikan manfaat

berikut :

l. Manfaat Teoritis

6



b.

Lfntuk memberikan sumbangan bagi perkernbangan ilmr-r pengetahuan

pada umumn.u-a dan ilmu perbankan s.varial-r pada khususnl'a.

Untuk lebih mendalami teori ),ang diperoleh selama menempuh

perkuliahan di S.l'AIT'Modern Sahid Bogor.

2. N{anfaat Praktis

a. L,ntuk mengembangkan kemampuan berpikir penulis dalam

menerapkan ilmu perbankan syariah yang telah diperoleh.

b. Sebagai bahan masukan yang dapat dipergunakan oleh pihak-pihak

yang terkait dalam bic'lang perbankan. khtisusnya perbankan syariah.

Untuk memberikan -jalr'aban atas rumLlsan masalah yang penulis teliti.

a.

7



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bank Syariah

1. Pengertian Bank S_v-ari'ah

Bank berasai dari kata Italia banco yang artinya bangku. Bangku

inilah yang dipergunakan oleh bangkir untuk melayani kegiatan

operasionalnya kepacia para nasabah. Istilal-r bangkr-r secara resmi dan

populer meniadi bank. (Malayu Hasibuhan. 2002:l). Difrnisi mengenai

bank syari'ah telah bar.ryak dikemukakan. Difinisi bank syari'ah menurut

Muhammad sebagai berikut: Bank Islam adalah lembaga keuangan yang

operasionalnya dikembangkan berlarrdaskan pada Al-Qur'an dan Hadits

Nabi Muhammad SAW. (Drs. Muhammad. M.Ag : 20A2') Dari definisi

tersebut dikatakan bahwa lembaga keuangan yang usaha pokoknya

memberikan pembiavaan dan jasa-.jasa lainn1,a dalam lalu lintas

pembayaran serta peredaran Llang yang pengoperasiannya disesr-raikan

dengan prinsip syari'ah Islam. Menurut tlU No. 7 fahu.r 1992 yang

direvisi dengan ULI Perbankan No. l0 Tahun 1 998 rnendeflnisikan bank

syari'ah sebagai berikut : Bank syari'ah adalah lembaga keuangan yang

pengoperasiannya dengan sistem bagi hasil. Syarif Arbi mendefinisikan

bank syari'ah adalah : Bank syari'ah adalah bank yang didirikan untuk

memenuhi kebutuhan manusia akan jasa perbankan. dengan teknik

perbankan 1,ang dilakukan terjauh dari yang bertentangan dengan ajaran

8



asama Islam. (Syarif Arbi.2002 : 21) Dari definisi tersebut, dapat

dikatakan bahw'a bank svari'ah adalah suatu lembaga yang bertugas

memenuhi kebutuharr nranusia sesuai dengan syari'ah lslam. Masih banyak

definisi mengenai banh s-vari'ah yang teiah dikemukakan oleh para ahli

yang pada dasarnya deflnisi-definisi tersebut tidak berbeda antara satu

dengan yang lain yaitu cara operasionalnya sesuai dengan prinsip syari'ah

Islam. Kalau ada perbedaan hanya terlihat pada usaha bank.

Dari banyak definisi di atas. dapat dikatakan bahwa BRi Syari'ah

memenuhi pers,varatan untuk disebut sebagai bank syari'ah. Ekonomi yang

berdasarkan syari'ah Islam ditentukan oleh hubungan ukutl vang terdiri

dari lima konsep akad. Ilersumber dari kelima konsep dasar inilah dapat

ditemukan produk-produk lembaga keuangan bank syari'ah dan lembaga

keuangan bukan bank svari'ah untuk dioperasionalkan. Kelima konsep

tersebut : (Muhammad. 1989 : 84)

2. Fungsi Bank Syariah

Menurut wiroso (2005)^ bank s-variah mempunyai tungsi berbeda

clengan bank konvensional. Dengan diketahuinya fungsi bank syariah yang

ielas akan membawa dampak dalam pelaksanaan kegiatan usaha bank

syariah. Banl,ak para pengelola bank syariah yang tidak memahami dan

menyadari fungsi bank syariah sehingga yang berbeda dengan fungsi bank

konvensional. sehingga membaw,a dampak dalam pelaksanaan kegiatan

yang dilakukan olah bank syariah yang bersangkutan.

9
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Menurut Antonio (2001), Fungsi bank syariah yaitu:

a. Manajer investasi

Bank syariah merupakan mana.ier investasi dari pemilik dana

(-rhaibul mual.\ dari dana 1-ang dihimpun karena besar kecilnya

pendapatan (bagi hasil) yang diterima oleh pemilik dana sangat

tergantung daripada pendapatan yang diterima oleh bank syariah

dalam mengelola dana mudharabuh, sehingga sangat tergantung

pada keahlian. kehati-hatian dan profesionalisme dari bank syariah.

b. Sebagai investor

Fungsi investor vang berhubungan dengan pembagian hasil usaha

(prq/it cli.ytribution) yang dilakukan oleh bank syariah. Dalam

peny'aluran dana. baik dalam prinsip bagi hasil (mtrdhttrabah dan

musyarakcrlzl. prinsip ujroh (ifuruh dan ijarah muntahia bittamlik\

maupun prinsip .jual beli (mw,abahtth, ,s,alam dan isti,shna) bank

sl,ariah berfungsi sebagai investor atau sebagai pemilik dana.

c. Fungsi sosial

Konsep perbankan Islam mengharuskan bank-bank Islam

memberikan pelal.anan sosial. 1,aitu apakah melaiui dana qard

(pinjaman kebaiikan) atalr zakat dan dana sumbangan sesuai

dengan prinsip-prinsip Islam.

d. .Iasa keuangan

Dalam menjalankan fungsi ini, bank syariah tidak jauh berbeda

dengan banh non syariah. seperti memberikan layanan kliring,
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transfer, inkaso. pembayaran gaji dan sebagainya, dengan

ketentuan adalah prinsip-prinsip syariah yang tidak boleh

dilanggar.

3. Tujuan Bank S_variah

Perbankan syariah Bank Syariah mempunyai beberapa tujuan

diantaranya :

a. Vlengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara

Islam, khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan.

Agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha atau

perdagangan lain-vang mengandung unsur gharar (tipuan). Dimana

ienis usaha tersebut selain clilarang dalam Islam jLrga dapat

menimbulkan dampak negatif terhadap kchidupan ekonimi rakyat.

b. L-intuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi dengan

meratakan jalan meratakan pendapat melalui kegiatan Investasi.

c. untuk meningkatkan kualitas hidup urnat dengan jalan membuka

peluang usaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang

diarahkan pada kegiatan usaha 1,ang lebih produktif.

d" Untuk menanggulangi masalah kemiskinan vang pada umumnya

merupakan program Lltama dari negara-negara yang sedang

bekernbang.

uu
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4" Produk-produk Bank Syariah

Menurut Djaslim (2000), produk bank sl,ariah terdiri dari:

a. TabunganMudharabah

Simpanan pihak ketiga di bank Islam yang penarikannya dapat

dilakukan setiap saat atau beberapa kali sesuai dengan perianjian. Bank

Islam memberikan bagian keuntlln-qan (nisbah) kepada nasabah yang

telah disepakati dan dapat dilakukan setiap bulan berdasarkan saldo

minimal yang mengendap selama periode tersebut.

b. Deposito Mudharubuh

Deposito Mudharubuh disebut juga investasi mudharabah yang

merupakan investasi melalui simpanan pihak ketiga, yang penarikannya

dapat dilakukan dalam jangka tertentu sesudah jatuh tempo (l bulan, 3

br,rlan.6 bulan clan 12 bulan) clan mendapatkan imbalan bagi hasil

sesuai dengan proporsi bagi hasil (misalnya 70:30. artinya untuk

nasabah/deposan 70n/, dan untuk bank 30%).

c. Giro Wadi'ah

Suatu cara penyimpanan dana (titipan murni), alat pembayaran giral

dengan menggunakan cek, bilvet giro dan perintah bayar lainnya

dimana bank memberikan bonus kepada nasabah.

d. Pembiay aan Mudhar ubah

Suatu perjanjian pembiayaan. dimana bank menyediakan/ membiayai

seluruh dana suatu pro.vek dengan ikut campur tangan bank dan ikut

melakukan penga\\asan. Kedua belah pihak membuat kesepakatan

,]
I
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pembagian hasil (misaln.va 35 : 65. artinya 35o/o untuk bank dan 65%

untuk pengusaha dari keuntungan yang diperoleh). Jika terjadi kerugian,

maka disesuaikan dengan kesepakatan secara jelas dan jujur, apakah

ditanggung keseluruhan oleh bank atau oleh bersama-sama.

e- Pembiav aan Mus,- a r a kah

Hampir sama dengan pembia,vaan Mudharabah, hanya saja dalam

pernbia,vaan Mu.s:yorukah rni pihak bank sebagai penyumbang dana dari

proyek pengusaha (nasabah) ikr-rt campur tangan dalam manajemen

pengeiolaan proyek tersebut. Disamping itu jika ter.jadi kerugian,

masing-masing pihak bertanggungjawab sesuai dengan besarnya

penyefiaan modal proyek tersebut.

f. Penrbiayaan Murahahah

Pembiayaan Murabahuh adalah pembiayaan yang diberikan kepada

nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan produksi atau pembelian

bahan atau peralatan produksi yang cliperlukan oleh pengusaha

(nasabah). Setelah diteliti kelayakan barang atau peralatan produksi itu

berikut dengan harganl,a oleh bank. maka dibuat persetujuan berapa

besar keuntungan (ntcrrk-ttp') diberikan oleh pengusaha (nasabah)

kepada bank dan pembayaran harga jual barang tersebut dilakukan

pengusaha setelah jatuh tempo. Mengenai ketentuan lainnya seperti

keterlambatar-r pembayaran dan lainnya diatur berdasarkan kesepakatan

secaraiuiur dan adil.
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B. Pembiayaan

l. Pengertian Pembiayaan

Sebagaimana Veitzal Rivai dan Adrian Permata Yeitzal

nrengatakan bahu,a istilah pembiayaan pada intinya berarti I believe or I

lrLtst "saya percaya" atau "saya menaruh kepercayaan." Perkataan

pembiayaan yang artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan

selaku shahibul maal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk

melaksanakan amanzrh t,ang diberikan (Rivai, 2008:3).

Sedangkan kreclit tidak iauh berbeda dengan pembiayaan.

perkataan kredit berasal dari bahasa latin credo yang berarti "saya

percaya" yang merupakan kombinasi dari bahasa Sangsekerta Cred yang

artinya "kepercayaan" dan bahasa Latin 'tDo)' yang berarti "saya

tempatkan." Atas dasar kepercayaan kepada seseorang yang

memerlukannya maka cliberikan uang, barang atau jasa dengan syarat

membayar kembali atau memberi penggantinya dalam waktu yang telah

diperjaniikan (Harvani. 20 1 0:9).

Pergerlian kreclit. menurut til.l No.l0 fal.run 2008 tentang

Perbankan Pasal 1 angka 1 l adalah: "Penyediaun uang atotr tagihan yang

clapal dipersamakan dengan ilu, berdas'arkan persetuan atatt ke,s,epakatan

pinjam-meminiam antara bank clan pihak lain yang mev,*ajibkan pihak

pentinjam untttk melunas'i hutangnya ,s'etelah jungka waktu tertentu dengan

pemherian bunga."
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Menurut Kasrnir (2002). dalarn bukunya Bank dan Lembaga

Keuangan Lainnya pembiayaan adalah: "Penyediaan Llang atau tagihan

,vang dapat dipersarnakan dengan itu. berdasarkan persetujuan atau

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang

dibia,vai untuk mengembaiikan uang atau tagihan tersebut seteiah jangka

vu.aktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil, dengan kata lain

pembiayaan, yaitu penyediaan uang yang telah diperjanjikan atau

disepakati antara kedua belah pihak dan mengembalikan den-qan imbalan

atallpun bagi hasil""

Melihat dari berbagai pengertian di atas. bahwasannva pembiayaan

dan kredit memilki kesamaan. yaitLr suatu kepercayaan yang diberikan

oleh shahibul maal atar-r pemilik dana r:ntuk memberikan dana, barang atau

jasa dan mengembalikan uang atau tagihan setelah jangka waktu tertentu

dengan imbalan yang telah diperjanjikan atau disepakati antara kedua

belah pihak dan mengembalikan dengan imbalan bunga ataupun bagi hasil.

2. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan

Tujuan dari pe,-rbiavaan merupakan bagian clari tu.ir,ran bank

sebagai perusahaau. r-aitu memperoleh keuntungan bagi kesejahteraan

nasabahnya. Nlenurur Muhammad (2006). tujuan pembiayaan dibedakan

menjadi dua. yaitu secara makro dan mikro, secara makro pembiayaan

bertujuan untuk :
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a. Peningkatan ekonomi umat

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha

c. Meningkatkan prodr-rktifitas

d. N'[embuka lapangan keja banr

e. Terjadinya distribusi pendapatan.

Menurut Muhammad (2006), secara mikro pembiayaan diberikan

bertujuan untuk:

a. Upaya memaksimalkan laba

b. Upaya meminimaikan risiko

c. Pendavagunaan sumber ekonomi

d. Penyaluran kelebihan dana.

Adapun fungsi dari pembiayaan di antaranya:

a. Meningkatkan daya guna uang

b. Meningkatkan daya guna barang

c. Meningkatkan peredaran uang

d. Menimbulkan gairah berusaha

c. Stabilitas ekononri

f. Sebagai -iembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional.
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3. Unsur-Unsur dan Manfaat Pembiavaan

Adapun unsur-unsllr pembiayaan. menllrut Kasmir sebagai berikut:

a. Kepercayaan

Suatu ke-vakinan pemberi pembiayaan bahwa pembiayaan yang

diberikan akan benar'-benar diterima kernbali di masa tertentll di masa

mendatang.

b. Kesepakatan

Kesepakatan ini ditr-rangkan di dalam suatu perjanjian di mana masing-

masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya. Sepakat

penyaluran pembiayaan dituangkan dalam akad pembiayaan yang

ditandatangani oleh kedua belah pihak. yaitu BMT (Koperasi) dan

anggotanya.

.langka Waktu

Setiap pembia--vaan yang diberikan mempunyai jangka waktu tertentu

sesuai dengan kesepakatan. Jangka waktu ini mencakup masa

pengembalian pembiayaan yang telah disepakati. Hampir dapat

dipastikan bahwa tidak ada pembiayaan yang tidak memiliki jangka

waktu.

Risiko

Dalarn memberikan pen,biavaar"r kepada pengusaha tidak selamanya

bank mengalami keuntungan. bank juga bisa mengalami suatu risiko

kerugian. Risiko ini muncul karena ada tenggang waktu pengembalian

d.
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(angka waktu). Semakin panjang waktu suatu pembiayaan maka

semakin besar risiko tidak tertagih. demikian pula sebaliknya.

e. Balas jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu pembiayaan atau jasa

tersebut vang kita kenai dengan margin (bagi hasil).

Berdasarkan Ltnsllr tersebut di atas. membuktikan bahu,a pada

dasarnya pembiayaan merupakan pemberian kepercayaan dan berarti pula

prestasi yang diberikan benar-benar di),akini dapat dikembalikan oleh

penerima pembiayaan sesuai dengan jangka waktu dan syarat yang telah

disepakati oleh semua pihah.

Manfaat yang diperoleh dari pen-rbiayaan yang diberikan oleh Bank

antara lain:

a. Manfaat pembial,aan ditinjau dari sudut kepentingan debitur. Dengan

adanya pembiayaan dari bank akan terpenuhi kebutuhan dana dan

modal dalam melalisanakan sllatll usaha.

b. Manfaat pembiayaan ditinjau dari kepentingan masyarakat luas.

Pembiayaan dari bank dapat meningkatkan pendapatan dan

pemerataan per,dapatan masyarakat. Selain itu dengan menyimpan

dana di bank masyarakat berharap dana yang disimpan kembali utuh

dan aman. Masvarakat akan sangat diuntungkan karena membantu

memperoleh faktor-f'aktor produksi dengan mudah dan cepat

(Nurhayati. 2010:23).
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1. Jenis-jenis dan Kolektibilitas Pembiayaan

Sesuai dengan akad pengembangan produk, maka Bank Syariah

merniliki banyak jenis pembiayaan. Jenis pembiayaan pada dasarnya dapat

dikelompokan menurut beberapa aspek. yaitu:

a. Pembia,vaan lV{odal Kerja

1) Pembiayaan Modal Kerja S1'ariah

Secara umum. y'ang dimaksud dengan Pembial,aan Modal Kerja

(PMK) Syariah adalah pernbiayaan jangka per-rdek yang diberikan

kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal usahanya

berdasarkan prinsip syariah (Muharnmad. 2006:22).

2) Pembiayaan Investasi

Pembiayaan yang dimaksudkan untuk melakukan investasi atau

pengadaan barang konsumtif.

b. Pembia,vaan Menurut Jangka Waktr-r dibedakan menjacli:

I ) Pembia-vaar-r.jangka rvaktu pendek. pembiayaan yang dilakukan

dengan waktu 1 bulan sampai 1 tahun

2) Pembiayaan.jangka waktu menengah. pembiayaan yang dilakukan

dengan waktu 1 tahun sampai 3 tahun.

3) Pembiayaan -iangka waktu panjang. pembiayaan yang dilakukan

lebih dari 3 tahun.

Secara umum kolektibilitas pembiayaan dikategorikan menjadi

lima macam. yaitu;

a. Lancar atau kolel<tihilitas l
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b. Kurang lancar atau liolektibilitas 2

c. Diragukan atau kolektibilitas 3

d. Perhatian khusus atau kolektibilitas 4

e" Macet atau kolektibilitas 5.

Adapun penjelasan dari kolektibilitas tersebut:

a. Lancar

Pembiayaan digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria sebagai

berikut: (l) tidak terdapat tunggakan angsuran pokokt (2) terdapat

tunggakan angsLrran pokok tetapi tidak melampaui satu bulan.

b. Kurang Lancar

Pembiayaan digolor-rgkan kurang lancar apabila memenuhi kriteria

sebagai berikut: (1) terdapat tunggakan angsuran pokok yang

melampaui satu bulan tetapi belun"r melampaui dua bulan; (2) terdapat

tunggakan bagi hasil4rro/it margin.

Diragukan

Pembiayaan digolongkan diragukan apabila pembiayaan yang

bersangkutan tidak memenuhi kriteria lancar dan kurang lancar, seperti

tersebut pada kriteria lancar dan kurang lancar. Akan tetapi

pembiavaan masih clapat diselamatkan dan agunannya sekurang-

kurangnya 75o/o dari total pembiayaan.

Macet

Pembiavaan digolongkan macet apabila: (1) tidak memenuhi kriteria

lancar; (2) kurang lanczrr dan diragukan atau memenuhi kriteria

C.

d.
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diragukan tersebnt tetapi jangka waktu 21 bulan sejak digolongkan

diragukan belurn ada pelunasan atall usaha penyelamatan.

5. PembiayaanBermasalah

Menurut Sutojo (2008), pengertian pembiayaan bermasalah adalah

debitur mengingkari jarli mereka membayar bunga (margin) atau pokok

angsuran yang telah iatuh tempo, sehingga terjadi keterlambatan

pembayaran atau sama seliali tidak ada pembayaran.

Menurut Har1,'ani (20 i 0). pembiayaan bermasalah ialah

pembiayaan yang tergolong pembiayaan kurang lancar. pembiayaan

diragr-rkan dan pembia)'aan macet. l)aiam dunia perbankan Internasional.

pembiayaan atau kredit dapat dikategorikan dalam pembiayaan atau kredit

bermasalah bila mana.

a. Ter-iadinya keterlambatan pembayaran bunga (margin') atau pokok

angslrran lebih dari 90 hari se.iak tanggal iatuh temponya

b. Tidak dilunasi sama sekali atau

c. Diperlukan negosiasi kembali atas syarat pembayaran kembali

pembrayaan atau krcdit dan merrgin .vang tercantum dalam perjanjian

pembiayaan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan

bermasalah yaitu suatu keadaan dimana nasabah tidak sanggup membayar

sebagian atau keseluruhan kewajibannya kepada bank seperti yang telah
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diperjanjikan dalan.r perjanjian pembiayaan dan masuk di dalam

kolektibilitas pembiayaan.

Dalam perbankan ataupun pada setiap lembaga keuangan

pembiayaan bermasalah harus segera diselesaikan gllna tidak mengganggu

liquiditas dari suatu bank ataupun lembaga keuangan lainnya. Adapun

berbagai cara yang di tempuh untuk menyelesaikan pembiayaan

bermasalah di antaranya:

Menurut Muhammad. untuk mengantisipasi hal tersebut maka bank

s1,arial-r harus mamplr menganalisis penyebab pennasalahannya.

a. Analisa sebab ker-nacetan

1) Faktor Internal

a) Peminjam kurang cakap dalam usaha tersebut

b) Manajemen tidak baik atau kurang rapih

c) Laporan keuangan tidak lengkap

d) Penggunaan dana yang tidak sesuai dengan perencanaan

e) Perencanaan kurang matang.

2) Faktor Eksternal

a) Aspek pasar kurang mendukung

b) Kemampuan daya beii masyarakat rendah

ci Kenakalan perninjam

d) Pengaruh lain diluar usaha.

b. Menggali potensi peminjam
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d.

f.

Anggota yang mengalami kemacetan dalam memenuhi kewajiban

harus dimotivasi untnk memulai kembali atau membenahi dan

mengantisipasi kemacetan usaha atau angsrlran. untuk itu perlu digali

potensi yang ada pacla peminjam agar dana 1,ang telah digunakan lebih

efbktif digunakan.

Melakukan perbaikan akad (r e m e d i a [')

Memberikan peminjaman ulang. dalam bentuk pembiayaan qardtl

hasan

Penundaan pembayaran

Memperkecil angsuran dengan memperpanjang waktu akad dan

margin baru ( r e.s c h a hl i ng)

g Memperkecrl murgin keuntungan/bagi hasil. (Muhamad. 2006:3 I l)

Menurut Yusak Laksamana menangani pembiayaan bermasalah

dengan melakukan re^strukttn'i.;crs'i pembiayaan. Restrukturisasi

pembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank dalam rangka membantu

nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya. di antaranya:

a. Penjadwalan kembali (re.ychedttling). yaitu perubahan jadwal

pembayaran ker,vaajiban nasabah atau jangka waktun.va.

b. Persvaratan kembali (reconditioning)^ yaitu perubahan sebagian atau

seluruh persvarata n pembiavaan. antara lain perubahan jadwal

pembayaran. jumlah angsuran. jangka waktu dan atau pemberian

potongan sepanjang tidak rnenan-rbah sisa kewajiban nasabah yang

harus dibayarkan kepada bank.
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Penataan kembali (restucturing), yaitu perubahan persyaratan

pembiayaan tidak terbatas pada rescheduling atau reconditioning

lYusak. 2009:256')

Menurut Veitl-rzal Rivai dan Andria Permata Veithzal. Dalam

perbankan memiliki kebijakan yang mengatllr tata cara penyelesaian

pembiayaan bermasalah minimal mencakup:

Apabila iumlah seluruh pembiayaan yang kualitasnya tergolong

bermasalah dan telah berusaha mencapai persentase teftentu dari

pembiayaan secara keseluruhan. maka wajib:

a. Membuat laporan pembiayaan bermasalah secara terlulis

b. Membuat satuan keria/kelompokitim kerja penyelesaian pembiayaan

bermasalah

Menyusun program penyelesaian pembial'aan bermasalah

Mengevaluasi efel<tivitas program penyelesaian pembiayaan

bermasalah.

Sedangkan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI.

Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi Nasabah tidak Mampu Membayar,

maka Lembaga Keuangan Syariah boleh melakukan penyelesaian dengan

ketentuan:

a. Obyek murabahah atau jaminan lainnl,a di-iual oleh nasabah kepada

atau melalui LKS dengan harga pasar vang di sepakati

b. Nasabah melunasi sisa hutangn,va kepada LKS dari hasil penjualan

d.
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Apabila penjualan melebihi sisa hutang

sisanya kepada nasabah

Apabila nasabah tidak mampu membayar

dapat membebaskanya

maka LKS mengembalikan

hutangnya, maka LKS

e. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi

perselisihan di antara pihak-pihak terkait. maka penyelesaiannya

dilakukan meialui Badan Arbitrase Syariah Nasional setelah tidak

tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

C. Produk Murabilhnlt

1. Pengertian Murabahalt

Menurut Rivai (2010'). murabahah adalah akad.jual-beli atas suatu

barang, dengan harga yang disepakati antara penjual dan pembeli, setelah

sebelumnya peniual menl'ebutkan dengan sebenarnya harga perolehan atas

barang tersebut dan besarnya keuntungan yang diperoleh.

Menurut Muhammad (2006). murabahah adalah perjanjian jual-

beli antara bank dan nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah yang

bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan

margin/keuntungan y'ang disepakati antara bank syariah dan nasabah.

Sedangkan menurut Adiwarman (2000). secara singkat murabahah adalah

akad .jual beli barang dengan menvatakan harga perolehahan dan

keunturgan (margin) vang disepahati oleh penjual dan pembeli.

sisad.

I
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Berdasarkan beberapa uraian di atas. maka dapat disimpulkan

bahwa pembia,vaan murahahcth, yaitu penyediaan dana dari suatu transaksi

.iual-beli.barang antara dua belah pihak, yaitu bank syariah dan nasabah, di

mana bank syariah membeli barang dan rnenjualnya kembali kepada

nasabah dengan harga perolehan dan ditarnbah dengan keuntungan/margin

_v-ang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

2. Dasar Hukum Produk Murobuhulr

a. Al-Qur'an Surah Al Baqarah l2l: 27 5

Artinya: "...Padahul Allah telah menghalalkan .jual beli
mengharamkan riba. " (QS. Al-Baqarah l2):275).

b. Al Qur'an Surah An-Anisa' ft|29

dan

3.

Artinya: "...Hoi orong-orang yang beriman, .janganlah kamu saling
memakan harta sesamdmu dengon .falon yang batil, kecuali dengan

.lalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sonta-suka di antara
kumu. dan iangonlah kctmu ntembunuh t{irimu. Se,;ungguhnya Allah
adalah fulaha Penyuy'ung kepuclonru."(QS. An-Anisa' ft): 29).

Berdasarkan flrman Allah di atas. dapat diambil kesimpulan bahwa

Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba dan berlaku

suka sama-suka. seperti pengertian dari murabahah yaitu suatu akad jual-

beii yang dilakukan oleh bank dan nasabah dengan memberikan harga

perolehan dan keuntungan/margin yang telah disepakati bersama.

Syarat dan Rukun Murabahah

Adapun rukun murabahah, yaitu:
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a. Ba'iu (Penjual)

b. Musytari(Pembeli)

c. Mabi'(Barang.)

d. Tsamon (Harga Barang)

e. Iiab Qabul (Pernyataan)

Adapun syarat murabahah, yaitu:

a. Syarat -vang berakad (ba'in dan musytari) cakap hul<um dan tidak

dalam keadaan terpaksa.

b. Barang yang diperjual-belikar-r (mabi') tidak termasuk barang yang

haram dan jenis ntauplln jumlahnya jelas.

c. Harga barang (rs'amctn) harus dir-ryatakan secara transparan (harga

pokok dan komponen keuntungan) dan cata pembayarannya

disebutkan dengar"r .i elas.

d. Pernyataan serah terima (iiab qabul) harus jelas dengan menyebutkan

secara spesifik pihak-pihak yang berakad.

4. Manfaat Murubahah

Sesuai dengan sifat bisnis (tiiaruh), transaksi mwabahah. Memiliki

berbagai manfaat. Mtrabahtth memberi banyak manf-aat kepada Bank

Sl,ariah salah satunl,a adalah adan.va keuntungan yang muncul dari selisih

harga beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah. Selain itu,

sistem murabahah iuga sangat sederhana. Hal tersebut memudahkan

penanganan administrasinya di Bank Syariah (Antonio. 2001 :106).
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitiar"r ini dilakukan penulis dengan mengambil lokasi penelitian di

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Bogor.

B. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).

Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan mempelajari secara

intensif latar belakang dan keadaan sekarang dan interaksi lingkungan yang

terjadi pada suatu satuan sosial (Kusnadi. 2008:17).

Sesuai dengan judul dan fbkr-rs permasalahan vang diambil maka sifat

penelitian ini adalah deskriptif-. Karena penelitian ini berupaya

mengurnpulkan fakta \rallg ada. penelitian ini terfokus pada usaha

men-gungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagai mana adanya, yang

diteliti dan dipela-iari sebagai sesuatu yang utuh.

Menurut Husein Urnar (2009). deskriptif adalah "rnenggambarkan sifat

sesllatu 1,ang berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa

sebab-sebab dari suatu gejala tertentu". Sedangkan kualitatif merupakan

perrelitian vang bermaksr-rd untuk rnemahami fenomena tentang apa yang

dialarni oleh subjek penelitian misalnya perilaku. persepsi. motivasi. tindakan



29

dan lain-lain secara holistik dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk

ltata-kata dan bahasa.

Maksudnya dalam penelitian ini penulis memaparkan data-data hasil

penelitian di lapangan. l,akni tentang proses penyelesaian pembiayaan

bermasaiah produk Murabahah di Bank BNI Syariah Cabang Bogor.

C. Sumber Data

Yang dimaksucl dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek

dari mana data diperoleh (Suharsimi. 2003:129). Data merupakan hasil

pencatatan baik berupa fai<ta dan angka yang dijadikan bahan untuk

nrcnyusun inlornrasi.

Berdasarkan pen-qertian di atas. subyek penelitian di mana subyek

tersebut akan diambil datanya dan selanfutnya akan diambil kesimpulannya,

atau sejumlah subyek yang akan diteliti dalam suatu penelitian.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data. baik

itu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer "adalah data yang

langsr-rng dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyelidik untLrk tujuan

khusus itu". (Winarno. 1985:163). artinya data yang diperoleh dari Bank BNI

Svariah Cabang Bogor.

Menurut Winarno (1985), sumber data sekunder adalah data yang

lebih dahr-rlu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang dari luar penyelidik

sendiri. yaitu data yang diperoleh dari pihak lain tidak berkaitan secara

langsung dengan penelitian ini. seperti data yang diperoleh dari perpustakaan
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dan sumber-sumber lain yang tentunya sangat membantu hingga

terkumpulnya data yang berguna untuk penelitian ini.

D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan. Seialu ada hubungan antara metode

men-qllmplllan data dengan masalah penelitian yang akan dipecahkan masalah

mernberi arah dan mempengaruhi metode pengumpul data (Nasir, 2003:74).

Pengurnpulan datzr dilakukan untuk memperoleh informasi yang

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang

diungkapkan dalam bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

pertanyaan penelitian.

Untuk memudahkan pembahasan yang dirumuskan dalam skripsi ini

dibutuhkan suatu metode penelitian. dalam rangka memenuhi kebutuhan

tersebut penulis mengunakan metode pengumpul data sebagai berikut:

l. Wau,ancara

Yang dirnaksr-rd dengan \\,awancara adalah proses memperoleh

keterangan untuk tu-jr-ran penelitian dengan cara tanya -iawab, sambil

bertatap muka antara sipewawancara dengan responden dengan

mengunakan alat vang dinamakan interview guide (panduan wawancara).

Sedangkan menurut Husaini (2003), wawancara adalah tanya

jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung. sehingga

rnendapatkan data yang diperlukan.
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Dalam hal ini metode intervieu' yang penlllis gr-rnakan adalah

rretode intervier.l, tersetruktur. y'aitu pedoman w'awancara yang semuanya

telah dirumuskan dengan celmat sehingga dalam w-awancara menjadi

lancar dan tidak kaku. (Naslltion. 2003:1 17)' Metode ini penulis gunakan

untuk mengetahui dan menggali informasi sehingga diperoleh tentang

proses penyelesaian pembiayaan bermasalah produk Murabahah'

2. Dokumentasi

Metode dohurnentasi merupahan salah satu metode pengumpulan

data ,vang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Metode

dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen.

Menurut Suharsimi (2003). metode dokumentasi yaitu. mencari

data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip. buku'

surat kabar. majalah. prasasti. notulen rapat dan sebagain,va. Metode ini

penulis gunakan cleugan memanlaatkan sumber-sumber berupa data dan

catatan yang mempllnyai relevansi dengan proses penyelesaian

pembiayaan bermasalah produk mtu'abahcrh.

3. Observasi

Menurut Masri (1989), observasi atau pengamatan adalah

kegiatan keseharian manusia dengan menggllnakan pancaindra mata

sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga,

i
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penciuman. mulut. dan kulit. oleh karena itu. observasi adalah

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasir

l<erja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.

E. Teknik Analisa Data

Nulenurut Masri ( 19g91. analisis data adalah proses penvederhanaan

dalam bentuk yang rebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. Dengan

demikian dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data

deskriptif kualitatif, dimana pengolaaan datanya tidak mengunakan teknik

statistika, sehingga hasil analisis.iawaban responden terdapat pernyataan yang

diafilkan tidak terit<at dengan skor. akan tetapi dideskripsikan dalam suatu

penjelasan dalam bentuk kalimat

Setelah memperoreh data. maka Iangkah seranjutnya adalah mengorah

data-data tersebut. Berkenaan dengan pengoraan data ini Sutrisno (19g4),

mengemukakan bahwa mengolah data berarli meyaring dan mengatur data

atau informasi yang sudah masuk. Kemudian peneliti mengunaka, teknik

untuk menganalisis dengan cara berfikir induktif.

Cara berfikir indLrl<tif adalah pada prosedur induktif proses berawal

dari proposisi-proposisi kl"rusr-rs (sebagai hasil per-rgamatan) dan berakhir pada

suatu kesimpulan (pengetahuan baru) berupa azaz Ltmum. Cara berfikir ini

digr-rnakan untuk membahas proses penyelesaian pembiayaan bermasalah

produk nturabahah. Darzrm menggunakan anarisis ini, penulis mengamati

bagaimana proses penyelesaian pembiayaan bermasalah prod uk murabcthah.



Dalam hal ini penulis mengambil kesimpulan dimulai dari peryataan

taktor-faktor khusus menuiu pada kesimpulan yang bersifat umum.

J,1
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran flmum Perusahaan

l. Sejarah Berdirinl,a Bank BNI Syariah

Selain adanya dernand dari masyarakat terhadap perbankan syariah,

untuk mewujudkan visinva yang lama menjadi "universal banking". BNI

membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah dengan

konsep dual system banking, yakni menyediakan layanan perbankan umum

dan syariah sekaligus. Hal ini sesuai dengan uu No. l0 Tahun 1998 yang

memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan syariah. Di

aw'ali dengan pembentukan tim bank syarial'r di Tahun 1999. bank indonesra

hemudian mengeluarkan iiin prinsip dan usaha untuk beroprasinya unit

usaha syariah. Setelah itu BNIS menerapkan strategi pengembangan

.iaringan cabang, tepatnl,'a pada tanggal 29 April 2000 BNIS membuka lima

kantor cabang sekaiigus yakni jakarta. Bandung" Makasar dan padang.

Tahun 2002 BNIS membuka dLIa kantor cabang syariah baru dimedan dan

palernbang. Awal tahun 2003 dengan perkembangan beban bisnis yang

semakin meningkat BNIS melakukan relokasi kantor cabang syariah di

Jepara ke Semarang. Sedangkan untr,rk melayani masyarakat kota .Iepara,

IINIS membuka kantor cabang pembantu di Jepara. Pada tahun 2004 BNIS

membuka layanan BNIS prima di Jakarta dan Surabaya.
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BNI terus berkembang menjadi 28 kantor cabang dan 3l kantor

cabang pembantu. Proses berlanjut pada spin o.f/,' clintana proses ini

merupakan proses perubahan dari Unit usaha Syariah (uus) menjadi

Lernbaga keuangan Syariah. Proses spin ol.f dilakukan dengan beberapa

tahapan. sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku

termasuk ketentuan Bank Indonesia. Bank indonesia memberikan

persetuiuan prinsip untuk pendiriar-r BNI Syariah. dengan surat nomor

l2l2lDPGlDPBS tanggal 8 f'ebruari 2010 perihal izin Prinsip Pendirian PT

Bank BNI Syariah. Pada tanggal22 maret 2010 telah ditanda tangani Akta

Nomor 159. Akta Pernisahan Unit L]saha Syariah dan Akta Nomor 160.

Akta Pendirian PT Bank BNI Syariah. yang keduanya dibuat dihadapan

Aulia Taufani. sebagai pengganti dari Sutjipto, Notaris di Jakarta.

Selanjtunya pada tanggal 25 Maret 2010 Akta pendirian memperoleh

pengesahan melalui Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

Republik Indonesia Nomor Ahr-r- 1 5574.Ah.01 .01 . Dan pada tanggal 21 Mei

2010. izin usaha diterbitkan oleh Bank Indonesia melalui keputusan

Gubernur Bank Indonesia Nomor 12141/Kep.GBI12010 tentang pemberian

izin usaha PT. Bank BNI Syariah.

Pada tanggal 19 Juni 2010 BNI Syariah efektif beroperasi. Setelah

proses Spin o/f dilakukan. secara resmi Bank BNI Syariah berdiri pada

tanggal 19 Juni 2010 sebagi anak perusahaan dari pr. Bank Negara

Indonesia (Persero) Tbk (BNI). Bank BNI Syariah cabang Bogor sudah
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berdiri sejak tahun 2006 di .IIn. Pajajaran Raya no. 27 A-B ruko warung

jambu Bogor.

2. Visi dan Misi BNIS

a. Visi

N,fenjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan

dan kinerja sesuai dengan kaidah, sehingga insyaalah membawa

berkah.

b. Misi

1. Memberikan lior-rtribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada

kelestarian lingkungar-r.

2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa

perbankan syariah.

Memberikan nilai investasi yang optimal bagi insvestor

Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk

berkarya dan berprestasi bagi pegaw,ai sebagai perlrujudan ibadah.

Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

3. Struktur Organisasi BNIS Cabang Bogor

Struktur organisasi merupakan penataan bagian fungsional suatu

perusahan yang menuniukan tugas atas tuiuan organisasi. Dari struktur

organisasi tersebut dapat diketahui aiur penugasan dan wewenang. serta

orang yang bertanggungjawab pada bidang tertentu. Struktur organisasi

J.

4.

5.

I
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pada BNIS Cabang Bogor merupakan bentuk struktur organisasi garis 1'ang

rnenunjukan bahwa kekuasaan dan wer,venang berada pada peringkat paling

aters dengan tanggung jau,ab atas bagiannya masing-masing terhadap bagian

di atasn_va SesLIai wew.enang dan tanggung.iawab yang diembannya. Dengan

adanya struktur organisasi. dapat terlihat jelas atas wewenang dan tanggung

j awab dari masing-masing pekerj aannya.

Gambar 1. Struktur Organisasi Bank BNI Syariah Cabang Bogor

Sumber: Prospektus BNI Syariah Cabang Bogor Tahun 201 3
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4. Produk-Produk BNI Syariah Cabang Bogor

a. Produk Penghimpunan Dana

1) Tabungan iB Hasanah

Tabungan dar-r simpanan dana der-rgan berbagai fasilitas transaksi

seperti Internet Banking dan SMS Banking.

2) Tabungan iB Prima Hasanah

Tabungan transaksional dengan layanan prima dan bagi hasil yang

lebih kompetitif-. Tabungan ditutup oleh asuransi dan fasilitas

Executive Lounge bandara yang telah bekerjasama dengan BNI

Syariah.

'fabungan iB Bisnis Syariah

Tabungan dengan informasi transaksi dan mutasi rekening yang

lebih detail. dengan bagi hasil yang kompetitif"

Tabungan iB Tunas Hasanah

Tabungan dengan fungsi sebagai simpanan yang diperuntukan bagi

anak-anak dan pelajar yang berusia di bawah 17 tahun. Tabungan

ini disertai dengan kartu Aniungan Tunai Mandiri (ATM) atas

nama anak dan SMS notofrkasi.

5) Tabungan iB THI Hasanah

1'abungan untuk perencanaan per.ialanan haji yang dikelola secara

syariah dengan sistin"r setoran bebas atau bulanan, terkoneksi

dengan Sistem Komunikasi Haji Terpadu (SISKOHAT)

3)

4)

I
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Kementerian Agama, sehingga proses mendapatkan nomor

haji lebih mudah.

Tabungan iB TaPenas Hasanah

Investasi dana untuk perencanaan masa depan dengan sistem

setoran bulanan. bermanfaat Llntuk membantu menyiapkan rencana

masa depan sepefii rencana liburan' ibadah umroh' pendidikan

ataupun rencana lainnYa.

Tapenas GriYa Hasanah

TapenasGriyaHasanah,dapatmerencanakanmemilikirrrmahlebih

awal dan mendapatkan kemudahan untuk memperoleh pembiayaan

kepemilikan rumah dengan proses persetujuan yang relatif cepat

dan mudah"

Giro iB Hasanah

Simpanandalarnmatauangrupiahyangdikelolaberdasarkan

prinsip Syariah clengan alat pembayaran berupa cek dan bilyet giro'

Deposito iB Hasanah

Investasi berjangka yang ditunjuk bagi nasabah perorangan dan

perusahaan. Pengelolaan dana disalurkan melalui pembiayaan yang

sesuai dengan prinsip S,variah dan memberikan bagi hasil yang

kompetitif.

porsi

6)

7)

8)

e)
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b. Produk Pembiayaan

Dalam menjalankan fungsi Bank, BNI Syariah menyalurkan dana

dalam bentuk pembiayaan dibagi atas dua jenis. yaitu pembiayaan

produktif dan konsumtif.

1) Pembiayaan Produktif

a) Tunas LJsal"ra iB Hasanah

Fasilitas pembiayaa Prodr-rktif yang diberikan untuk usaha

yang Jbasihle (layak) namlrn belum bankable guna memenuhi

kebutuhan modal usaha atau investasi.

Wirausaha iB Hasanah

Fasilitas pembiayaan produktif yang diberikan untuk

pertumbuhan usaha yang feasible guna memenuhi kebutuhan

modal usaha atau investasi.

Usaha Kecil iR Hasanah

Fasilitas pembiayaan prodr-rktif- yang diberikan untuk

pengembangan usaha produktif yang feasible guna memenuhi

kebutuhan rnodal usaha atau investasi usaha.

2) Pembiayaan Konsumtif

a) Griya iB Hasanah

Fasilitas pernbiayaan konsumtif untuk membeli. membangun,

merenovasi rumah atau ruko ataupum untuk membeli kavling

siap Bangun (KSB).

b)

c)
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Multiguna iB Hasanah

Fasilitas pembiayaan konsumtif bagi pegawai/karyawan

Perusahaan/lembaga/instansi atau propesional untuk pembelian

barang dengan aglrnan berupa.fixed asset.

Pembiayaan Emas iB Hasanah

Merupakan fasilitas pernbiayaan konsumtif 1,ang diberikan

untuk mernbeli emas logam mulia dalam bentuk batangan yang

diar-rgsur secara pokok setiap bulannya.

Flexi iB Hasanah

Fasilitas pembiayaan konsumtif bagi pegawai/karyawan

perusahaanllembagal instansi untuk penggunaan iasa antara

lain pengurllsan biaya pendidikan, perjalanan ibadah umrah,

traveling. pernikahan dan lain-lajn.

c. Produk .lasa

.Tasa layanan Perbernkan -vang ada di BNI S-variah diantaranya adalah:

1) ATM (Automtttic, Teller Machine\

2't Penukaran mara Llang real di embarkasi ha-ii

3) Pembayaran intaq. zakat dan sodaqah (ZIS)

4) Payroll

5) Kliring Nasabah BNI dan Non BNI

6) Monev- Changer

7) Pembal'aran Kredit Bank BNI dan Bank lain.

b)

c)

d)



Kiriman uang bedasarkan Prinsip wakalah (perwakilan)

Inkaso berdasarkan prinsip wakalah.

B. Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah patla pr Bank BNI Syariah cabang
Bogor

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka data yang didapat

disajikan data berikut :

1. Prosedur Pembiayaan Murabahah pada Bank BNI Syariah cabang Bogor

Bank BNI S--variah Clabang Bogor memberikan definisi. bahwa

murabahah adalah pernbia-vaan dengan sistem.jual beli. di rnana bank dapat

membantu anggota dengan pembelia, barang yang dibutuhkan oleh

anggota atau calon anggota tersebut kemudian oleh bank di jual dengan

harga sesuai kesepakatan dengan anggota.

Seperti yang kita ketahui bersama. bahwa pembiayaan yang

dia-iukan tidak dapat langsung dicairkan begitu saja. maksudnya bahwa

setiap pembiavaan yang diaiukan oleh debitur harus melalui tatrap-tahap

atau proses yang telah ditetapkan oleh bank dan dijadikan sebagai

pedornan dalam memberikan pernbiavaan. Adapun prosedur pemberian

pembiayaan pada Bank BNI Syariah cabang Bogor sebagai berikut:

a. Sebagai bukti pcrrnohonan pembiayaan debitur harus melgisi formulir

aplikasi permohonan pembiayaan yang disediakan oleh costumer

Service bank, menandatanganinya dan melengkapi semlla persyaratan

adminstratif yang harus dilampirkan pacla saat inilah selain mendapat

i,fbrmasi seluk beluk pembial,aan murabahah. calon nasabah juga

8)

e)

42
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diberitahukan syal"at-syarat yang harus dipenuhi, antara lain: seberapa

besar uang tunai sebagai uang angslrran pendahr,rluan yang harus ia

sediakan, besarnya margin keuntungan yang akan diambil bank,

jumlah angsuran tiap bulan dan lamanya masa angsuran. Pada tahap ini

calon nasabah belum ada ikatan apa-apa dengan pihak bank. Ia masih

bebas menentukan pilihan menerima atau mengaiukan tawaran atas

harga jual yang diaiukan oleh bank. Apabila ia mengajukan penawaran

terhadapan berbagai hal yang ditentr-rkan oleh pihak bank. maka pihak

BANK akan mempertimbangkan lebih lanjut. Tahap ini sebenarnya

adalah tahap taw'ar-menawar antara calon nasabah dengan pihak bank,

sebelum keduan.va mengikat diri dalam suatu akad. Dengan

ditandatangani lbrm aplikasi oleh caion nasabah. sebenarnya secara

fbrmal ia telah merrletuiui senlua persyaratan yang di sodorkan bank.

1) Calon nasabah harus membuka rekening di bank bersangkutan.

2) Telah melunasi biaya-biaya untuk pencairan (biaya administrasi)

3) Adanya barang yang di"jaminkan.

1) Menandatangani akad murabahah sebagai tanda persetujuan

terhadap surat tersebut. nasabah harus menandatanganinya bersama

dengan isteri/suami apabila sudah menikah.

b. Setelah terpenuhinya semua persyaratan pembiayaan termasuk biaya

administrasi. kemudian bank dan calon nasabah membuat dan

menandatangani akad murabahah dan akad pengikat jaminan.
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Tahap selanjutnya, vaitu penyerahan objek murabahah dari pihak Bank

kepada nasabah. Namun begitu dalam praktek, yang

mengantarkan/rnenyerahkan barang tersebut kepada nasabah adalah

.sttpplierlbank sendiri/wakalah kepada nasabah itu sendiri.

Selanjutnya adalah keu'ajiban nasabah memenuhi kewajibannya

mengangsur pembiayaan secara teratllr kepada bank sesuai dengan

ketentuan yang disepakati di dalam akad sampai lunas.

2. Proses Pembiayaan Murahuhah pada Bank BNI Syariah Cabang Bogor

Proses pembiayaan merupakan pelaksanaan dari apa yang ada pada

prosedur pembial'aan. proses pembiayaan rr"reliputi aplikasi, analisis

permohonan pembia.vaan. penyllsunan struktur pembiayaan. dan

pen-viapan dokumen pembiayaan. realisasi pembia-vaan. pembinaan dan

pengawasan serta penyelesaian pembiayaan"

Aplikasi berupa berkas-berkas calon nasabah yang ingin

melakukan pembiayaan murabahah pada Bank BNI Syariah Cabang

Bogor. setelah berkas ataupun syarat semua lengkap maka selanjutnya

pihak bank melakukan analisis permohonan pembiayaan dengan

rnelakukan evaluasi rnasrng-masing permohonan. evaluasi kesesuaian

kebijakan. Hal ini dilakukan oleh staf Marketing dan Bi.snis O/ficer dan

rnendapatkan persetujuan oleh Manager, setelah itu semua kemudian

membentuk struktr-rr pembiayaan dan penyiapan dokumen pembiayaan

agar segera diproses pembiayaan tersebut. setelah semua penyiapan

C.

d.
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dokumen lengkap maka realisasi pembiayaan atau penyerahan uang tunai

ataupun barang yang diinginkan nasabah. tahap selanjutnya yang

dilakukan bank terhadap pembiayaan yaitu dengan memberikan

pengaw-asan terhadapan pembia.Yaan guna tidak terjadinya wunprestasi

terhadap pembiayaan tersebut. apabila terjadi v'(tnprestasi, maka bank

melakukan penyelesaian pembia-vaan dengan memecahkan masalah

pembiayaan tersebut.

Proses pembiayaan pada Bank BNi Syariah Cabang Bogor tidak

sulit. apabila menginginkan pembtayaan murabahah maka datang ke

BANK ataupun bisa melewati Bisni.s Officer untuk mengajukan

permohonan pembiayaan serta melengkapi segala syarat daan aplikasi

pembial,aan yang terdapat pada BM f, setelah itu pihak BANK melakukan

survai kepada nasabah dan hasil sunai tersebut akan diberitahukan kepada

nasabah n-relalui surat ataupun telepon.

Proses pembiayaan pada Bank BNI Syariah Cabang Bogor sangat

mudah nasabah hanya perlu datang dan mengaajukan permohonan

pembiayaan serta melengkapi berbagai syarat dan aplikasi pada bank,

kemudian bank melakulian survai kepada nasabah dan hasil survai akan

diberitahukan kepada nasabah rnelah-ri surat atallpun telepon. apabila

permohonan tersebut disetujui maka nasabah datang kembali dan

nrelakukan akad murabcrhdt setelah akad sudah tel-iadi selanjutnya bank

menyerahkan barang )ang diinginhan oleh nasabah. dan kemudian
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nasabah memenuhi ker.vajibannya untuk membayar secara mengangsur

setiap bulan, triwulan, ataupun harian kepada bank.

Dari data yang penulis peroleh dari hasil wawancara. penulis

melihat bahwasannya dalam melakukan ploses pembiayaan murabahah

pada Bank BNI S-variah Cabang Bogor cukup baik dan dapat

mempermudah nasabal-r yang ingin melakukan pembiayaan. walaupun

terlil"rat cukup baik proses pembiayaan di bank. namun bank harus lebih

selektif dalam memilih nasabah yar-rg ingin melakukan pembiayaan. hal ini

untuk meminimalisirkan pembiayaan bermasalah, sehingga dalam proses

pembiayaan ini l-rarus rnelibatkan antara manager. marketing, bisnis fficer

bahkan nasabah itu sendiri untuk saling bekerja sama.

3. Analisis Pengau'asan Pernbia-vaan Murabahah pada Bank BNI Syariah

Cabang Bogor

Setelah adanl'a realisasi pembiayaan bukan berarli tugas bank

selesai begitu sa.ja. Salah satu faktor penting yang harus dilakukan adalah

dengan mengadakan fur-rgsi pengawasan. Pelaksanaan pengawasan

pembiayaan pada Bank BNI Syariah cabang Bogor secara kontinue

dilakukan guna n:ren-iamin pembiayaan serla menghindari tunggakan

pembiayaan.

Pemberian pembiayaan oleh bank mengandung risiko kegagalan

atau kemacetan dalam pelunasannya. sehingga dapat berpengaruh terhadap

kesehatan bank. Oleh karena itu dalam pelaksanaan bank harus

memperhatikan asas-asas pembiayaan yang sehat. Mengingat bahwa
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pembiayaan bersumber dari dana masy'arakat yang disirnpan di bank.

risiko yang dihadapi bank dapat berpengaruh pula pada kemana dana

rrrasvarakat tersebut.

Dalam upa),-a menekan risiko pembiayaan bermasalah Bank BNI

Syariah Cabang Bogor. perlu dilakukan tindakan pengawasan dengan cara:

klasifikasi nasabal-r. pelaksanaan inspeksi/pemantauan. pembinaan

nasabah. pendampingan dan meningkatkan peran peugawas intern".

a. Klasifikasi Nasabah

Klasifikasi nasabah merupakan langkah dalam pelaksanaan

pengawasan pembiayaan murabahah pada Bank BNi Syariah Cabang

BogorBogor. klasifikasi bertujuan untuk mengetahui karakter dari

nasabah.

b. Pelaksanaan Inspeksi/Pemantauan Secara Rutin

Pelaksanaan inspeksi perlu dilakukan terutama bagi

sedang mengalami permasalahan sehingga bank

membantu mencari 
-j 
alan keluan, va.

Peningkatan Pembi naan Nasabah

Pelaksanaan pembinaar-r dapat dilakukan melalui

bimbingan pelatihan singkat dengan tujuan agar usaha

dan berkembang.

nasabah yang

dapat segera

pendekatan,

nasabah maju

c.
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d. Pendampingan

Pendampingan merupakan salah satll cara yang dilakukan Bank BNI

Syariah cabang Bogoruntuk mengurangi risiko yaitu jika nasabah

tidak mampu mengembalihan kewajibannya pada BANK tetapi

nasabah tersebut mau berusaha melunasi.

e. Peningkatan Peran Pengawas Intern

Pengawas intern di RANK vang awalnya hanya sebagai pelengkap saja

sudal.r seharusny'a difirngsikan sehingga tugas bi,snis o/ficer yang

rremplrnyai peran vang dominan dalam pelaksanaan pembiayaan mulai

dari waw'ancara ar.val. analisa pernbiayaan dan evaluasi pembiayaan.

Pemberian refrensi keputusan tidak terangkap menjadi satu yang pada

akhirnya sering terjadi manipulasi data serta pembiayaan fiktif.

Dari data yang diperoleh mengenai pelaksanaan pengawasan

pembiayaan murabahah pada Bank BNI Syariah cabang Bogor. dapat

diketahui pada umumr-rya pelaksanaan pengawasan yang dilakukan masih

memiliki beberapa kelemahan-kelemahan dan perlu untnk dievaluasi lebih

laniut.

I

C- Analisis Proses Penyelesaian Pembiayaan Bermasarah produk
pada Bank BNI Syariah Cabang Bogor

.Iika terjadi pembiay,'aan bermasalah, maka diperlukan

demi kepentingan Bank BNI Syariah Cabang Bogor. Langkah

pernbiayaan bermasalah dapat dilakukan bank antara lain:

1. Menaati prosedur dan persyaratan pemberian pembiayaan

Murabahah

penyelesaian

pencegahan
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2. Tidak bersikap subyektif dalam pemprosesan proposal pembial,aan

3. Tidak bertindak spekulatif dalan-r pengambilan keputusan pembiayaan.

Apabila telah terjadi pembiayaan bermasalah, maka pihak Bank BNI

Syariah Cabang Bogor pada umumnya menempuh langkah-langkah berikut:

1. Mengevaluasi Kondisi Usaha Nasabah

Apabila hasil analisis yang dilakukan Bank BNi Syariah Cabang

Bogor menuniukan bahr,va nasabah yang bersangkutan masih memiliki

peluang yang cuhup besar untuk meneruskan usahanya dengan baik, bank

dapat mempefiimbangkan untuk meneruskan hubungan ini dengan baik.

nasabah harus mengembangkan rencana yang terarah. yang dapat

menanggulangi penyebab timbulnya kemacetan pada kredit yang

disalurkan bank. Dalam meneruskan hubungan ini bisnis o.l.ficer harus

mengusahakan agar banh berada dalam posisi yang lebih unggul.

Bank BNI Sy'ariah Cabang Bogor akan melihat permasalahannya

terlebih dahulu agar bisa melakukan penanganan secara tepat. cara lain

menangani pembiayaan murabahah bermasalah yaitu dilakukan

reschedttling dengan penjadr,valan kembali iangka waktu angsulan serta

memperkecil iumlah altgsuran. Jika nasabah tidak tepat waktu dalam

pembayaran kewajibannya pada bank maka dilihat dulu apa

permasalahannya, kami bisa memberikan perpaniangan jangka u'aktu

pengembalian atau pengembalian pokoknya saja.
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2. Peringatan I, II, III

Cara yang dilakukan bank dalam menangani risiko pembiayaan

murabahah bermasaiah dengan memberikan sllrat teguran atar-r peringatan

benahap. Surat peringatan akan diberikar-r kepada nasabah yang

bermasalah sehingga mengakibatkan risiko pada bank. Surat peringatan

akan dikeluarkan bertahap. iika surat peringatan I tidak dihiraukan maka

akan keluar surat peringatan ke II dan jika tetap tidak dihiraukan maka

akan keluar surat peringatan ke III jarak masing-masing surat peringatan

adalah 3 bulan. Tindakan yang dilakukan bank dalam menangani nasabah

bermasalah adalah memberikan peringatan l. jika tidak dihiraukan maka

akan diberikan peringatan ke II dan jika tidak dihiraukan lagi maka

peringatan III dan terakhir nasabah diminta menjual jaminan untuk

melunasi hutangnya.

3. Penyitaan Barang Jaminan Pembiayaan

Jaminan ,vang dilakukan nasabah kepada Bank BNI Syariah

Cabang Bogor dapat dilakr,rkan penyitaan. Kalaupun dengan terpaksa harus

dilakukan penyitaan. maka penyitaan dilakukan kepada nasabah memang

nakal dan tidak mengembalikar-r pembia,vaan. Namtir.r tetap dilakukan

dengan cara-cara yang diajarhan dalam Islam.

Penyitaan barang jaminan ini dilakukan jika nasabah sudah tidak

bisa bekerja sama dalam menyelesaikan masalahnya. Sita jaminan akan

dilakukan setelah surat peringatan I, II, III keluar. Nasabah yang disita
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barang jaminan dan tetap tidak bisa melunasi cicilan pembiayaan maka

pihak Bank BNI Syariah cabang Bogor akan menawarkan barang jaminan

tersebut untuk di jual sendiri oleh nasabah atau di iualkan oleh pihak bank

untllk melunasi l<ewajibannya. .lika barang jaminan tersebut di jualkan

oleh pihak bank unruli melunasi pernbiayaan ),ang clilakukan nasabah

tersebut, jika masih rerdapat sisa maka akan di kembalikan. Jika jaminan

disita dan nasabah tidak dapat melunasi maka kami akan menaw-arkan

jaminan tersebut di iual atau di jualkan.

I
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan. bahwa:

1. Pelaksanaan pembiayaan mur.abahah pad,a pr Bank BNI Syariah cabang

Bogor sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional

Majelis Ulama Indonesia No. O4/DSNMUUrvlzooo tentang akad

murabahah.

2. Proses penyelesaian pembiayaan bermasalah produk murabahah di Bank

BNI Syariah Cabang Bogor. 1,aitu dengan menjalankan Fatwa Dewan

S-variah Nlasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 48/DSNMUIIIII21O5

tentang Penjadw-alan Kembali ragihan Murabahah dan Fatwa Dewan

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 47IDSNMUI|II:2005.

terntang Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi Nasabah yang tidak

mampu membar''ar dengan cara mengevaluasi Kondisi Usaha Nasabah.

memberikan peringatan I. II, III. serta melakukan penl,itaan barang

jaminan pembiayaan mLn abahah.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas. maka dapat diberikan saran

sebagai berikut :
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1.

,2,

PihakBankBNlsyariahharussenantisamenjalankanprinsipkehati-hatian

dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah' agar risiko atas pembiayaan

tersebttt daPat climinimali sir'

Rerkaitan dengan proses pen-velesaian pembiayaan bermasalah yang

dilakukan Bank BNI Syariah Cabang Bogor' pihak bank harus tetap

memperhatikan prosedur pen'velesaian pembiayaan bermasalah dengan

cara bijak dan nrenjalankan l<etentuan yang berlaku'
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Lampiran

Hari & tgl. Wawancara

Identitas Nara Sumber

Nama

Jenis Kelami

Usia

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan

.[abatan

AiamatRr-rmah/Kantor

PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN

Laki-laki/Perempuan

Telp/HP

A. Sejarah Bank BNI Syariah Cabang Bogor



57

Kapan Bank BNI Syarial-r Cabang Bogor didirikan?
Siapa sajakah yan-q memprakarsai berdirinya Bank BNI Syariah cabang
Bogor?

Kapan Bank BNI Syariah Cabang Bogor mulai beroperasi?

B. Visi & Misi Bank BNI Sl,ariah Cabang Bogor
l. Apakah visi Bank BNI S.vanah Cabang Bogor,T

2. Apakah misi Bank BNI Syariah Cabang Bogor?
3. Apakah yang menjadi Motto Bank BNI Syariah Cabang Bogor?

C. Tujuan Bank BNI Syariah Cabang Bogor
1. Mengapa Bank BNI S1,,ariah Cabang Bogor didirikan?
2. Siapa sa.f akah yang memprakarsai berdirinya Bank BNI Syariah cabang

Bogor?

3' Apakah yang menjadi tujuan situasionar Bank BNI Syariah cabang
Bogor?

D. Produk Bank BNI Syariah Cabang Bogor
1. Produk-produk apa sajakah yang ditau,arkan oleh Bank BNI Syariah

Cabang Bogor?

2' Bagaimana cara perusahaan melakukan pengembangan produk?
3. Produk apakah yang banyak diminati masyarakat?

4. Apakah Bank BNI Syariah cabang Bogor memiliki produk daram upaya
menarik dana mas",arakat?

E. Sumber Daya Manusia

1. Berapa jr-rmlah SDN,I pada saat perusahaan didirikan?
2. Berapa jumlah SDM hingga saat ini?

3. Setingkat apakah je,jang pendidikan karyawan terendah?
.1. Setingkat apakah jenjang pendidikan karyawan tertinggi?

1.

2.

a
J.
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F.

5. Apakah sistem penggajian karyawan sudah sesuai dengan kebijakan

pmerintah?

Perkcmbangan Perusahaan

1 . Bagaimanakah perkembangan jumlal-r Pendapatan perusahaan dalam tiga

tahun terakhir?

2. Ragaimanakah perkembangan jurnlah Laba perusahaan dalam tiga tahun

terakhir?

Perkembangan Pembiayaan Murabahah

1. Bagaimanakah perken,bangan jurllah nasabah pembiayaan dalam tiga

tahun terakhir?

2. Bagaimanakah perkembangan jumlah aset pembiayaan Murabahah dalam

tiga tahun terakhir'?

-3. Bagaimanakah perkembangan jumlah piutang pembiayaan murabahah

dalam tiga tahun terakhir?

Pelaksaan Pembiayaan Murabahah

l. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Bank BNI Syariah

Cabang Bogor?

2. Bagairnana cara perusahaan dalam mengoptimalkan produk pembiayaan

murabahah?

i. Sudah sesuaikah pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Bank BNI

Syariah Cabang Bogor dengan fatu,a DSN?

4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembiayaan

murabahah pada Bank BNI Syariah Cabang Bogor?

Pembial,aan Murabahah Bermasalah

l. Adakah pembiayaan murabahah bermasalah pada Bank BNI Syariah

Cabang Bogor?

2.Berapa banyak nasabah pembiayaan murabahah di Bank RNI Syariah

Cabang Bogor yang bermasalah?

G.

H.

I.



3. Bagaimana cara menangani perlbial.aan murabahah bermasalah pada

Bank BNI Syariah Liabang Bogor?

4. Sudah sesuaikan cara menangani pernbiayaan murabahah berrnasalah pada

Bank BNI Syariah Cabang Bogor dengan f-atwa DSN?

5. Kendaia Apa saja yang dihadapi dalam menl,elesaikan pembiayaan

murabahah pada Bank BNI Syariah Cabang Bogor?
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